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Abstract. Complete documentation of the initial outpatient assessment is a key indicator of nursing care quality
and patient safety. A preliminary study at Azra Hospital Bogor found that six of ten electronic initial assessment
forms were incompletely filled. This study aimed to analyse the relationship between nursing workload and head
nurse supervision and the completeness of the electronic outpatient initial assessment form. A quantitative
correlational analytic design with a cross-sectional approach was applied to 30 outpatient nurses selected
through total sampling. Data were collected using a 13-item workload questionnaire, a 16-item head nurse
supervision questionnaire, and a 10-component observation checklist of the electronic medical record, then
analysed using Spearman rank correlation and multiple linear regression. Most nurses reported a moderate
workload (40.0%), perceived supervision as sufficient (43.3%), and 63.3% of the forms were complete. Workload
was significantly and negatively related to completeness (rho = -0.664; p = 0.000), whereas supervision was
significantly and positively related (rho = 0.508; p = 0.004). Simultaneously, both variables explained 42.8% of
the variance in completeness (F = 10.105; p = 0.001), with workload as the dominant predictor. Hospitals
therefore need to balance nursing workload and strengthen scheduled supervision to improve documentation
completeness.

Keywords: Completeness of Documentation; Electronic Medical Record; Head Nurse Supervision; Initial
Assessment; Nursing Workload.

Abstrak. Kelengkapan dokumentasi pengkajian awal rawat jalan merupakan indikator penting mutu asuhan
keperawatan dan keselamatan pasien. Studi pendahuluan di RS Azra Bogor menemukan enam dari sepuluh
formulir pengkajian awal rawat jalan elektronik tidak terisi lengkap. Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan beban kerja perawat dan supervisi kepala ruangan dengan kelengkapan pengisian formulir pengkajian
awal rawat jalan elektronik. Penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan pendekatan potong
lintang ini melibatkan 30 perawat rawat jalan yang diambil secara total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner beban kerja 13 pernyataan, kuesioner supervisi kepala ruangan 16 pernyataan, serta
lembar observasi 10 komponen kelengkapan pada rekam medis elektronik, kemudian dianalisis dengan uji
korelasi Rank Spearman dan regresi linier berganda. Sebagian besar perawat memiliki beban kerja kategori sedang
(40,0%), mempersepsikan supervisi pada kategori cukup (43,3%), dan 63,3% formulir terisi lengkap. Beban kerja
berhubungan signifikan dengan arah negatif terhadap kelengkapan pengisian formulir (rho = -0,664; p = 0,000),
sedangkan supervisi kepala ruangan berhubungan signifikan dengan arah positif (rho = 0,508; p = 0,004). Secara
simultan kedua variabel menjelaskan 42,8% variasi kelengkapan (F = 10,105; p = 0,001) dengan beban kerja
sebagai prediktor dominan. Rumah sakit perlu menyeimbangkan beban kerja perawat dan memperkuat supervisi
terjadwal untuk meningkatkan kelengkapan dokumentasi.

Kata Kunci: Beban Kerja Perawat; Kelengkapan Dokumentasi; Pengkajian Awal; Rekam Medis Elektronik;
Supervisi Kepala Ruangan.

1. LATAR BELAKANG

Rumah sakit merupakan institusi penyedia layanan kesehatan yang bertanggung jawab
memastikan pelayanan yang berkualitas, efisien, dan efektif bagi masyarakat. Keberhasilan
pelayanan sangat bergantung pada kinerja tenaga keperawatan, khususnya perawat pelaksana
yang menjadi garda terdepan dalam pemberian asuhan. Kinerja perawat menjadi faktor krusial
dalam menjamin keselamatan pasien, kepuasan pengguna layanan, serta efektivitas intervensi

keperawatan (Afriyadi et al., 2025). Mutu pelayanan keperawatan tidak hanya diukur dari
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keterampilan klinis, tetapi juga dari kelengkapan dokumentasi yang menjadi bukti pelaksanaan
asuhan secara profesional. Dokumentasi yang lengkap berperan sebagai sarana komunikasi
antartenaga kesehatan, alat evaluasi intervensi, sekaligus penjamin mutu layanan dan
keselamatan pasien (Yuliastanti & Wulandari, 2025).

Pada pelayanan rawat jalan, pengkajian awal pasien merupakan langkah penting dalam
menentukan kebutuhan asuhan keperawatan dan perencanaan intervensi. Pengisian formulir
pengkajian awal secara lengkap memastikan data pasien tervalidasi, risiko klinis teridentifikasi,
dan rencana perawatan dapat diimplementasikan secara optimal. Penerapan rekam medis
elektronik (RME) mendorong pencatatan asesmen awal yang lebih akurat dan sistematis,
namun praktik di lapangan menunjukkan masih terdapat kesenjangan kelengkapan pengisian
(Washilah et al., 2023; Suriawan et al., 2025).

Beban kerja perawat merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kelengkapan
dokumentasi. Sistem dokumentasi yang tidak efisien dapat menghambat alur Kerja,
meningkatkan tekanan psikologis, dan mengurangi waktu perawatan langsung kepada pasien
(Ramadhani et al., 2025). Penggunaan RME pada unit rawat jalan bahkan dilaporkan turut
menambah beban kerja perawat, terutama terkait waktu pengisian data (Muhlizardy et al.,
2025). Selain beban kerja, supervisi kepala ruangan merupakan faktor manajerial yang penting
dalam meningkatkan kualitas kerja perawat. Perawat yang memperoleh supervisi lebih baik
cenderung memiliki dokumentasi yang lebih lengkap (Rusmianingsih et al., 2023; Talibo &
Yahya, 2024).

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 2 Februari 2026 terhadap sepuluh dokumen
pengkajian awal rawat jalan di RS Azra Bogor menemukan enam di antaranya tidak terisi
lengkap, terutama pada komponen pengkajian nyeri dan risiko jatuh sehingga penentuan risiko
pasien tidak terkaji. Wawancara singkat terhadap lima perawat menunjukkan bahwa
ketidaklengkapan tersebut disebabkan tingginya jumlah pasien yang datang bersamaan
sehingga pengisian dilakukan secara singkat; dua perawat menyatakan pengkajian akan diisi
lengkap apabila sedang dilakukan supervisi oleh kepala ruangan atau komite keperawatan.

Penelitian terdahulu umumnya mengkaji beban kerja atau supervisi secara terpisah dan
berfokus pada unit rawat inap, sehingga kajian yang menelaah kedua faktor tersebut secara
simultan pada dokumentasi elektronik rawat jalan masih terbatas. Kesenjangan inilah yang
menjadi kebaruan penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran
karakteristik perawat, gambaran beban kerja, supervisi kepala ruangan, dan kelengkapan

pengisian formulir pengkajian awal rawat jalan elektronik, serta menganalisis hubungan beban
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kerja dan supervisi kepala ruangan dengan kelengkapan pengisian formulir tersebut di RS Azra

Bogor.

2. KAJIAN TEORITIS

Beban kerja adalah sejumlah tuntutan fisik dan mental yang dirasakan individu ketika
melaksanakan tugasnya dalam satuan waktu tertentu. Beban kerja perawat mencakup aspek
volume tugas, tekanan waktu, kompleksitas kognitif, dan tekanan fisik. Beban kerja fisik dan
mental yang tinggi saling berkaitan dan berdampak pada ketelitian serta kelengkapan pekerjaan
administratif, termasuk dokumentasi (Moghadam et al., 2021). Beban kerja yang tinggi dan
berkepanjangan juga berpotensi menimbulkan kejenuhan kerja yang pada akhirnya
menurunkan kinerja perawat (Khasanah, 2023; Putri et al., 2025).

Supervisi kepala ruangan merupakan salah satu fungsi manajerial berupa pengarahan,
pembinaan, dan pengawasan terhadap perawat pelaksana agar asuhan keperawatan
dilaksanakan sesuai standar. Supervisi yang efektif mencakup frekuensi supervisi, perencanaan
supervisi, kualitas umpan balik, dan evaluasi kinerja (Kilminster & Jolly, 2020). Supervisi yang
dilaksanakan secara terjadwal dan konsisten terbukti meningkatkan kinerja perawat dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan (Siahaan et al., 2021; Talibo & Yahya, 2024) serta
berhubungan dengan penerapan keselamatan pasien di rumah sakit (Asnidar et al., 2025).

Kelengkapan pengisian formulir pengkajian awal rawat jalan elektronik adalah terisinya
seluruh komponen wajib pengkajian pada sistem RME sesuai standar prosedur operasional
rumah sakit. Kelengkapan ini menjadi indikator mutu pelayanan sekaligus dasar
kesinambungan informasi klinis pasien (Masyfufah et al., 2024; Suriawan et al., 2025). Faktor
yang memengaruhinya bersifat internal maupun eksternal, mulai dari pengetahuan, motivasi,
dan beban kerja perawat hingga kebijakan, sarana, dan pengawasan manajerial (Mardianti et
al., 2024; Soekerno et al., 2025). Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis penelitian ini adalah
terdapat hubungan antara beban kerja dan supervisi kepala ruangan dengan kelengkapan

pengisian formulir pengkajian awal rawat jalan elektronik.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasional
menggunakan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Penelitian dilaksanakan di unit
Rawat Jalan RS Azra Bogor pada bulan April sampai dengan Juli 2026. Populasi penelitian
adalah seluruh perawat rawat jalan RS Azra Bogor sebanyak 30 orang dan seluruhnya dijadikan

sampel (total sampling) dengan kriteria inklusi perawat pelaksana yang telah bekerja minimal
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tiga bulan, aktif memberikan pelayanan selama masa penelitian, dan bersedia menandatangani
lembar persetujuan.

Variabel independen penelitian ini adalah beban kerja dan supervisi kepala ruangan,
sedangkan variabel dependen adalah kelengkapan pengisian formulir pengkajian awal rawat
jalan elektronik. Beban kerja diukur menggunakan kuesioner adaptasi Nursalam yang terdiri
atas 13 pernyataan dengan skala Likert 1-4 yang mencakup aspek volume tugas, tekanan waktu,
kompleksitas kognitif, dan tekanan fisik. Supervisi kepala ruangan diukur menggunakan
kuesioner 16 pernyataan dengan skala Likert 1-4 yang mencakup frekuensi supervisi,
perencanaan supervisi, kualitas umpan balik, dan evaluasi kinerja. Kelengkapan pengisian
formulir diukur melalui lembar observasi terhadap 10 komponen wajib pada sistem RME
dengan penilaian terisi lengkap (1) dan tidak lengkap (0). Kuesioner disebarkan secara daring,
sedangkan data kelengkapan diperoleh melalui audit dokumen pada dashboard RME rumah
sakit.

Uji coba instrumen dilakukan terhadap 20 perawat di RS Vania Bogor yang memiliki
tipe setara dengan tempat penelitian. Seluruh butir pernyataan pada kedua kuesioner
dinyatakan valid dengan nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,444), serta reliabel dengan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,929 untuk kuesioner beban kerja dan 0,975 untuk kuesioner
supervisi kepala ruangan.

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning,
kemudian dianalisis dengan perangkat lunak statistik. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi frekuensi setiap variabel. Analisis
bivariat menggunakan uji korelasi Rank Spearman karena data tidak berdistribusi normal,
sedangkan analisis multivariat menggunakan uji regresi linier berganda untuk menilai
pengaruh kedua variabel independen secara simultan terhadap kelengkapan pengisian formulir
(Hartoyo et al., 2025). Batas kemaknaan yang digunakan adalah p < 0,05. Penelitian ini
menjunjung prinsip etik respect for human dignity, respect for privacy and confidentiality,

respect for justice inclusiveness, serta balancing harm and benefit.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi usia, pendidikan terakhir, dan lama
kerja perawat rawat jalan di RS Azra Bogor sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n = 30).

Karakteristik n %
Usia < 30 tahun 13 43,3
Usia 30—40 tahun 8 26,7
Usia > 40 tahun 9 30,0
Pendidikan D3 Keperawatan 18 60,0
Pendidikan S1 Ners 11 36,7
Pendidikan S2 Keperawatan 1 3,3
Lama kerja < 3 tahun 9 30,0
Lama kerja 3-5 tahun 2 6,7
Lama kerja > 5 tahun 19 63,3

Sumber: Data primer, 2026
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia kurang dari 30 tahun

(43,3%), berpendidikan D3 Keperawatan (60,0%), dan telah bekerja lebih dari 5 tahun (63,3%).
Karakteristik usia yang relatif muda dengan latar pendidikan vokasi ini sejalan dengan
gambaran umum tenaga keperawatan di banyak rumah sakit di Indonesia. Meskipun demikian,
masa kerja yang cukup lama menunjukkan bahwa perawat telah berpengalaman menjalankan
tugas pelayanan, termasuk dalam pengisian dokumentasi keperawatan elektronik.

Gambaran Beban Kerja, Supervisi Kepala Ruangan, dan Kelengkapan Pengisian
Formulir

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Beban Kerja, Supervisi Kepala Ruangan, dan Kelengkapan
Pengisian Formulir (n = 30).

Variabel Kategori n %
Beban kerja Ringan 8 26,7
Sedang 12 40,0
Berat 10 33,3
Supervisi kepala ruangan Kurang 11 36,7
Cukup 13 43,3
Baik 6 20,0
Kelengkapan pengisian formulir Tidak lengkap 11 36,7
Lengkap 19 63,3

Sumber: Data primer, 2026
Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar perawat memiliki beban kerja kategori

sedang (40,0%) yang diikuti kategori berat (33,3%). Kondisi ini menggambarkan bahwa
tuntutan kerja perawat rawat jalan cukup tinggi, terutama pada aspek volume tugas dan tekanan
waktu ketika pasien datang secara bersamaan. Temuan ini sejalan dengan Muhlizardy et al.
(2025) yang menemukan bahwa penggunaan rekam medis elektronik pada unit rawat jalan
turut menambah beban kerja perawat, khususnya terkait waktu pengisian data di tengah
keterbatasan waktu pelayanan.

Persepsi perawat terhadap supervisi kepala ruangan sebagian besar berada pada kategori
cukup (43,3%) dan kurang (36,7%), sedangkan hanya 20,0% yang menilainya baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa pelaksanaan fungsi supervisi belum optimal, terutama pada aspek
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frekuensi dan konsistensi pemberian umpan balik. Temuan serupa dilaporkan Esterlin (2025)
bahwa peran supervisi kepala ruangan sebagai pengarah masih perlu ditingkatkan.

Sementara itu, 63,3% formulir pengkajian awal rawat jalan elektronik telah terisi
lengkap, namun masih terdapat 36,7% formulir yang tidak lengkap. Angka ketidaklengkapan
tersebut tergolong tinggi untuk indikator mutu dokumentasi dan berpotensi mengganggu
kesinambungan informasi klinis pasien (Masyfufah et al., 2024; Suriawan et al., 2025).

Hubungan Beban Kerja dan Supervisi Kepala Ruangan dengan Kelengkapan Pengisian

Formulir
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman.
Variabel rho p-value n Keterangan
Beban kerja — Kelengkapan -0,664 0,000 30 Signifikan
Supervisi — Kelengkapan 0,508 0,004 30 Signifikan

Sumber: Data primer, 2026 (uji korelasi Rank Spearman)

Tabel 3 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan arah negatif dan
kekuatan kuat antara beban kerja dengan kelengkapan pengisian formulir (rho = -0,664; p =
0,000). Semakin tinggi beban kerja perawat, semakin rendah kelengkapan pengisian formulir.
Beban kerja yang tinggi menyebabkan perawat memiliki keterbatasan waktu dan perhatian
untuk menyelesaikan seluruh komponen pengisian secara menyeluruh, sehingga komponen
yang membutuhkan penilaian rinci seperti pengkajian nyeri dan risiko jatuh cenderung
terlewat. Temuan ini menguatkan hasil Washilah et al. (2023) dan Ramadhani et al. (2025).

Supervisi kepala ruangan berhubungan signifikan dengan arah positif dan kekuatan
sedang terhadap kelengkapan pengisian formulir (rho = 0,508; p = 0,004). Supervisi yang
dilaksanakan secara konsisten berperan sebagai bentuk pengawasan sekaligus pembinaan yang
mendorong perawat mematuhi standar dokumentasi, sejalan dengan Rusmianingsih et al.
(2023) serta Siahaan et al. (2021).

Pengaruh Beban Kerja dan Supervisi Kepala Ruangan secara Simultan

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda.

Model / Variabel B Beta t/F Sig.
(Constant) 1,180 - 4,058 0,000
Beban kerja -0,459 -0,735 -3,003 0,006
Supervisi kepala ruangan -0,069 -0,104 -0,427 0,673
Model (R = 0,654; R Square = 0,428) - - 10,105 0,001

Sumber: Data primer, 2026 (uji regresi linier berganda)

Nilai R Square sebesar 0,428 menunjukkan bahwa beban kerja dan supervisi kepala
ruangan secara bersama-sama mampu menjelaskan 42,8% variasi kelengkapan pengisian

formulir pengkajian awal rawat jalan elektronik, sedangkan 57,2% sisanya dijelaskan faktor
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lain di luar penelitian ini. Uji ANOVA menghasilkan nilai F sebesar 10,105 dengan p = 0,001
sehingga model regresi yang terbentuk signifikan secara statistik.

Secara parsial, beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan pengisian
formulir (p = 0,006) dengan koefisien Beta -0,735 sehingga menjadi prediktor paling dominan.
Supervisi kepala ruangan tidak menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan dalam model
ini (p = 0,673) meskipun pada analisis bivariat terbukti berhubungan signifikan. Kondisi
tersebut kemungkinan dipengaruhi korelasi yang cukup erat antara kedua variabel independen
(VIF 2,830; tolerance 0,353) sehingga pengaruh unik supervisi menjadi kurang tampak ketika
keduanya dianalisis bersamaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perbaikan kelengkapan
dokumentasi tidak cukup ditempuh melalui penguatan supervisi semata, melainkan perlu

disertai penataan beban kerja perawat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Perawat rawat jalan di RS Azra Bogor sebagian besar berusia kurang dari 30 tahun,
berpendidikan D3 Keperawatan, dan memiliki masa kerja lebih dari lima tahun. Beban kerja
sebagian besar berada pada kategori sedang, supervisi kepala ruangan dipersepsikan pada
kategori cukup, dan sebagian besar formulir pengkajian awal rawat jalan elektronik telah terisi
lengkap meskipun masih terdapat sepertiga formulir yang tidak lengkap. Terdapat hubungan
yang signifikan dengan arah negatif dan kekuatan kuat antara beban kerja dengan kelengkapan
pengisian formulir, serta hubungan yang signifikan dengan arah positif dan kekuatan sedang
antara supervisi kepala ruangan dengan kelengkapan pengisian formulir. Secara simultan
kedua variabel berpengaruh signifikan dengan kontribusi 42,8%, dan beban kerja merupakan
prediktor yang paling dominan.

Rumah sakit disarankan melakukan evaluasi dan pemerataan beban kerja perawat rawat
jalan, antara lain melalui penyesuaian rasio perawat terhadap volume kunjungan pasien serta
penyederhanaan alur pengisian formulir pengkajian awal pada sistem rekam medis elektronik.
Pelaksanaan supervisi kepala ruangan perlu dijadwalkan secara konsisten dan disertai umpan
balik langsung mengenai kelengkapan dokumentasi, didukung pelatihan berkala mengenai tata
cara pengisian formulir.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu jumlah responden yang hanya 30 orang pada
satu rumah sakit sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas, penggunaan data
swalapor (self-report) untuk variabel beban kerja dan supervisi yang berpotensi menimbulkan
bias persepsi, serta cakupan variabel yang terbatas pada dua faktor saja. Peneliti selanjutnya

disarankan memperbesar jumlah sampel, memperluas lokasi penelitian, dan melibatkan
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variabel lain seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, ketersediaan sumber daya, serta

karakteristik sistem rekam medis elektronik.
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